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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan pembiayaan musiman bermasalah dan
untuk mengetahui penanganan pembiayaan musiman bermasalah di
KSPS BMT Logam Mulia Cabang Grobogan. Jenis penelitian ini
adalah field research atau penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner, metode observasi dan metode dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
pembiayaan musiman bermasalah di KSPS BMT Logam Mulia
Cabang Grobogan terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan aspek yang berasal dari dalam diri
anggota yang antara lain meliputi peminjam kurang cakap,
manajemen tidak baik atau kurang rapi, laporan keuangan tidak
lengkap, penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan,
Perencanaan kurang matang, beberapa anggota ada yang
menggunakan dana pinjaman, dana yang diberikan tidak cukup
untuk menjalankan usaha dan kenakalan peminjam. Sedangkan
faktor eksternal yang meliputi aspek pasar kurang mendukung,
kemampuan daya beli masyarakat kurang, kebijakan pemerintah
dan monitoring dari pihak BMT Logam Mulia Cabang Grobogan
yang dilakukan kurang maksimal. Penanganan pembiayaan
musiman bermasalah di KSPS BMT Logam Mulia Cabang
Grobogan meliputi empat tahap utama, yaitu melihat tingkat
kemacetan pembiayaan jika angsuran mengalami tunggakan KSPS
BMT Logam Mulia Cabang Grobogan memberikan SP (Surat
Peringatan). Reshceduling (penjadwalan kembali), cara ini
dilakukan dengan mengubah jenis pembiayaan musiman menjadi
pembiayaan regular. Proses rescheduling ini disesuaikan dengan
pendapatan dari hasil usaha anggota yang sedang mengalami
kesulitan. Reconditioning, persyaratan kembali yaitu perubahan
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sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan yang tidak terbatas
pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, dan/atau
persyaratan lainnya. Eksekusi, proses eksekusi dilakukan dengan
cara kekeluargaan. Biasanya yang sudah terjadi, anggota menjual
sendiri barang yang digunakan untuk jaminan, misalnya kendaraan
bermotor. Setelah dijual, uang penjualan tersebut digunakan
anggota untuk membayar sisa tunggakan pada KSPS BMT Logam
Mulia Cabang Grobogan.
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